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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra merupakan hasil imajinasi sseorang yang sering
menghadirkan kehidupan yang diwarnai oleh sikap, latar belakang dan
keyakinan pengarang. Pada hakikatnya karya sastra dibuat dengan
mengedepankan aspek  keindahan dibandingkan keefektifan penyampaian
pesan. Aspek.keindahan tersebut sengaja dibentuk pengarang dengan
memanfaatkan potensi bahasa. Sebagai sebuah karya seni yang lazim
memanfaatkan bahasa sebagai mediumnya maka bahasa sastra memiliki pesan
sentral. Bahasa sastra menjadi media utama untuk mengepresikan berbagai
gagasan sastrawan. Dengan demikian, bahasa sastra sekaligus menjadi alat
bagi sastrawan sebagai komunikator untuk menyampaikan gagasan-gagasan
kepada pembaca sebagai komunikan atau apresiatornya.

Karya sastra bernilai seni, indah, dalam banyak hal disebabkan oleh
perpaduan yang harmonis, antara unsur bentuk dan isi, form dan content, cara
mengungkapkan dan apa yang diungkapkan. Bentuk yang indah dengan
muatan yang berbobot menjamin nilai literer karya sastra. Unsur bentuk yang
paling utama adalah bahasa. Unsur bentuk yang lain seperti penggunaan
simbiolisme atau permainan makna yang lain juga hanya dapat dikenali
melalui bahasa (Nurgiyantoro, 2004:70).

Bahasa yang baik adalah bahasa yang terbentuk dari pola tata bahasa

yang normatif yang bersistem katanya berstruktur, sistem kalimatnya dan



sistem penulisnya baik. setiap pengarang tidak akan mencaoai target yang
diinginkan tanpa memiliki pengetahuan yang memadai tentang sistem yang
berlaku dalam bahasa yang digunakan dalam cerpen. Cerpen sebagai salah satu
karya sastra bentuk prosa yang cenderung berukuran pendek, dituntut
menyampaikan sesuatu serba ringkas dan tidak pada detail-detail khusus yang
bersifat memperpanjang cerita. Cerpen menyuguhkan kebenaran yang diciptakan,
dipadatkan, digayakan, dan diperkukuh oleh kemampuan imajinasi pengarangnya
(Tang, 2007: 35).

Selain aspek bahasa, hal yang menonjol dalam sebuah karya sastra yaitu
gaya penulisan atau ciri khas pengarang. Tidak diragukan lagi bahwa semua
pengarang mempunyai gaya penulisan atau ciri khas pengarang yang berbeda-
beda. Hal itulah yang membedakan pengarang yang satu dengan pengarang yang
lainnya. Gaya penulisan yang dimaksudkan yaitu mulai dari pemilihan kata,
struktur kalimat serta penggunaan tanda baca sering kali digunakan pengarang
sebagai salah satu cara untuk membuat karya sastra itu tampil menarik. Salah satu
penulis yang menampilkan kekhasan dalam karyanya yaitu A.S. Laksana melalui
kumpulan cerpennya Bidadari yang Mengebara.

Kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S. Laksana dipilih
oleh Majalah Tempo sebagai buku sastra terbaik tahun 2004. Seluruh cerpen yang
terdapat di dalamnya telah diumumkan terlebih dahulu dalam halaman sastra
koran-koran ibukota, antara tahun 1990-an, dan 2000-an. Kumpulan cerpen ini

berisi dua belas cerpen yang membahas tentang konflik yang terjadi di dalam



keluarga, terlihat dari banyaknya penggunaan diksi ibu, ayah, anak, dan rumah.
Narator dalam beberapa cerpen diposisikan sebagai pihak yang mendengar kisah-
kisah melalui pihak lain yang kemudian mengisahkan kembali kepada pembaca.
Kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S. Laksana menyimpan
pesan yang ingin disampaikan melalui cara bercerita yang menarik dan
menggunakan gaya bahasa. -Pengarang. menggunakan gaya bahasa sebagai
kekuatan sehingga memberikan efek tersendiri bagi pembaca.

Penelitian yang dilakukan dilihat dari segi gaya bahasa karena setelah
membaca kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S. Laksana
ditemukan banyak gaya bahasa yang digunakan pengarang dalam menyampaikan
idenya. Tetapi, dalam pembicaraan stilistika, yang tentunya berhubungan dengan
karya sastra, ada kecenderungan_untuk-melihat persoalan gaya bahasa metafora
dan gaya bahasa hiperbola sebagai persoalan utama.

Baldic (2001: 153) mengatakan bahwa gaya bahasa metafora adalah
figuratif yang penting. Cooper (dalam Black, 2011: 222) memandang kekuatan
gaya bahasa metafora terletak pada kemampuan untuk membuka pola pikir baru,
untuk digunakan dalam pemikiran yang orisinil dan belum pernah ada
sebelumnya. Sedangkan Tarigan (2009: 55) juga mengungkapkan gaya bahasa
hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung pernyataan yang melebih
lebihkan dengan maksud memberikan penekanan pada suatu pernyataan. Gaya
bahasa hiperbola digunakan agar apa yang di katakana dapat lebih dipahami oleh

sang pendengar agar tidak timbul penafsiran yang ganda. Gaya bahasa metafora



juga digunakan agar orang bisa melihat sesuatu yang sudah dikenal dengan baik
dari sudut pandang yang baru, atau memahami sesuatu dengan jelas. Oleh karena
itu, penelitian difokuskan pada penggunaan gaya bahasa metafora dan gaya
bahasa hiperbola, karena kedua gaya bahasa ini di anggap memiliki perang yang
sangat penting dalam membangun sebuag karya sastra terutama dalam kajian
stilistika.

Kajian menggunakan tentang stilistika dari segi aspek gaya bahasa
metafora dalam karya sastra telah banyak dilakukan, namun setiap pengarang
berbeda-beda mengungkapkan pikiran dan idenyadalam karya sastra. Penelitian
yang menjadi acuan penelitian ini dilakukan oleh Muliati (2014) yang berjudul
Analaisis Penggunaan gaya bahas Metafora dalam Lelaki lkan, Sekumpulan
Cerpen Hudan Hidayat: Kajian @ Stilistika. Penelitian ini  mendeskripsikan
penggunaan gaya bahasa metafora, efek penggunaan dan ciri khas kepenulisan
yang terdapat dalamkumpulan cerpen Lelaki Ikan. Hasil analisisnya adalah
penggunaan gaya bahasa metafora dalam cerpen Tali, Lampu Kristal Pecah, dan
Nampan Mati memungkinkan penggunaan narasi yang singkat, munculnya
ketaksaan sehingga akan muncul berbagai pemahaman sesuai dengan interprestasi
pembaca. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak objek
material berupa cerpen. Perbedaan penelitian ini tidak hanya menganalisis
penggunaan gaya bahasa metafora dan gaya bahasa hiperbola namun memaknai
cerpen berdasasarkan penggunaan gaya bahasa mtafora dan gaya bahasa hiperbola

serta menemukan amanat dari cerpen tersebut.



Berdasarkan pemaparan tersebut, akan dilakukan analisis terhadap
kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S. Laksana dengan judul
penelitian “Penggunaan Gaya Bahasa Metafora dan Gaya Gahasa Hiperbola
dalam Kumpulan Cerpen Bidadari yang mengembara karya A.S. laksana (Kajian
Stilistika).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana penggunaan gaya bahasa metafora
dan gaya bahasa hiperbola dalam kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara
karya A.S. Laksana?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa metafora dan gaya bahasa hiperbola
dalam kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S. Laksana
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara praktis maupun
teoritis:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah
yang lebih detail tentang penggunaan gaya bahasa metafora dan gaya bahasa
hiperbola dalam kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S.

Laksana



2. Manfaat Praktis

Menganalisis penggunaan gaya bahasa metafora dan gaya bahasa hiperbola

dalam kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S Laksana

dengan kajian stilistika, diharapkan dapat bermanfaat:

a. Bagi pembaca, hasil analisis ini diharapkan dapat menginformasikan
dengan jelas tentang penggunaan gaya bahasa metafora dan gaya bahasa
hiperbola dalam kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S.
Laksana,

b. -Bagi mahasiswa hasil analisis ini diharapkan dapat memahami dan
menilai karya sastra berdasarkan gaya bahasanya, khususnya penggunaan
gaya bahasa metafora dan gaya bahasa hiperbola dalam cerpen, dan

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai-bahan referensi bagi peneliti yang ingin

meneliti topik penelitian yang relevan dengan penelitian- ini.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang diuraikan dalam penelitian ini pada dasarnya
dijadikan acuan untuk mendukungdan. memperjelas penelitian ini. Sehubungan
dengan masalah yang akan diteliti mengenai penggunaan Gaya Bahasa Metafora
dan Gaya Bahasa Hiperbola dalam Kumpulan Cerpen Bidadari yang Mengembar
karya A.S. Laksana (Kajian Stilistika), maka teori yang relevan dengan penelitian
ini diuraikan sebagai berikut.
1. Penelitian yang Relevan
Penelitian kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S. Laksana
sepengetahuan penulis sudah banyak yang pernah mengkaji tetapi bukan dari
aspek penggunaan metafora dan hiperbola, melainkan dari aspek yang berbeda
sehingga penulis menjadikan kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya
A.S. Laksana penelitian yang dikaji dari aspek penggunaan gaya bahasa metafora
dan gaya bahasa hiperbola. Penelitian yang relevan dibedakan menjadi tiga,yaitu:
cerpen yang sama dengan kajian berbeda, cerpen yang beda dengan kajian sama,
dan cerpen yang sama dengan kajian sama. Oleh sebab itu, penelitian relevan
dalam penelitian ini yaitu cerpen yang sama dengan kajian berbeda.
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian kumpulan cerpen

Bidadari yang Mengembara karya A.S. Laksana adalah sebagai berikut:



a. Penelitian terhadap kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya
A.S. Laksana juga telah dilakukan oleh Nazaruddin (2014) yaitu Tokoh
dalam Bidadari yang Mengembara karya A.S. Laksana. Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan Psikoanalisis Freud dan meneliti
kelayakan kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara sebagai bahan
ajar siswa SMA. Penelitian tersebut menemukan tokoh utama, tokoh
tambahan, tokoh protagonis, tokoh antagonis, tokoh statis dan tokoh
dinamis dan-mekanisme mimpi yang mengiringi tokoh-tokoh utama dalam
kumpulan cerpen tersebut, yaitu figurasi, kondensasi dan simbolisasi.
Selain itu, ditemukan sepuluh cerpen yang layak dijadikan sebagai bahan
ajar kepada siswa SMA karena sudah memenuhi kriteria dari aspek
kebahasaan. Letak Persamaan- penelitian yang dilakukan Nazaruddin
terletak pada aspek kebahasaan,~namun perbedaanya lebih terdapat gaya
bahasa yang dikhususkan kepada gaya bahasa metafora dan gaya bahasa
hiperbola dalam kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S.
Laksana.

b. Penelitian terhadap kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya
A.S. Laksana telah dilakukan oleh Oktaviani (2013) berjudul Makna
Keluarga dalam Balutan Cerita pada Kumpulan Bidadari yang
Mengembara karya A.S. Laksana. Penelitian tersebut menggunakan teori
fantastik Tzvetan Tadorov sebagai sarana untuk menganalisis struktur
cerita fantastik serta mencari makna tekstual dalam kumpulan Bidadari

yang Mengembara karya A.S. Laksana. Dalam penelitian tersebut



ditemukan bahwa struktur cerita dalam kumpulan cerpen Bidadari yang
Mengembara karya A.S. Laksana secara keseluruhan tidak sepenuhnya
berada pada tataran dunia supranatural. Cerpen-cerpen dalam Bidadari
yang Mengembara karya A.S. Laksana didominasi oleh cerita yang
dikategorikan dalam genre uncanny. Peristiwa-peristiwa fantastik yang
berada pada tataran dunia supranatural seolah dijadikan sebagai
pembungkus luarnya saja. Dengan demikian cerita-cerita tersebut dekat
dengan realitas yang terjadi dikehidupan nyata. Persamaan dengan
penelitian yang telah dilakukan Oktaviani terletak pada peristiwa-peristiwa
fantastik dalam kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S.
Laksana. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian ini akan
membahas penggunaan gaya bahasa dengan menggunakan pendekatan
stilistika yang difokuskan pada segi gaya bahasa metafora dan gaya bahasa
hiperbola dalam kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S.
Laksana.

Penelitian terhadap kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya
A.S. Laksana telah dilakukan oleh Eli Herlina, (2013) berjudul Nilai
Moral Pada Kumpulan Cerpen Bidadari Yang Mengembara Karya A. S.
Laksana sebagai Alternatif Bahan Ajar Sastra di Sma dan Model
Pembelajarannya. Hasil penelitian adalah: (1) Struktur intrinsik pada
kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara yaitu bertemakan
perjuangan, kehilangan, halusinasi, dan ketakutan. Latar dalam kumpulan

cerpen Bidadari yang Mengembara berlatar dinding kamar, tembok-



tembok kota, di pasar, muara, dan tempat kos, di meja makan, di ruang
tengah dan di ruang tempat psikiater, di tepi sungai, di rumah, di gubug,
dan di pekarangan belakang rumah.

Tokoh pada kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara memiliki sifat
tangguh dan kuat, peduli, sabar, dan berambisi, tidak mudah menyerah,
penuh kasih sayang, sabar, perhatian dan bertanggung jawab, pendiam,
sederhana, lugu, dan apa adanya. Amanat dalam kumpulan cerpen
Bidadari _yang Mengembara (Menggambar -Ayah, Bidadari yang
Mengembara, Seekor ‘Ular di dalam Kepala, dan Cerita tentang Ibu yang
Dikerat) memiliki amanat tidak boleh pantang menyerah; (2) Nilai moral
dalam kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara (Menggambar Ayah,
Bidadari yang Mengembara, Seekor Ular di dalam Kepala, dan Cerita
tentang Ibu yang Dikerat) yaitu-kejujuran, disiplin, religius, mandiri dan
tanggung jawab; (3) Cerpen-cerpen dalam Bidadari yang Mengembara
karya A. S. Laksana layak untuk dijadikan sebagai bahan pembelajaran
sastra di SMA. Hal ini dapat dilihat dari tema, alur, latar, penokohan,
amanat dan nilai moral yang baik diteladani oleh siswa sehingga dapat
membentuk karakter yang dibanggakan; (4) Salah satu model pengajaran
yang tepat digunakan untuk menganalisis cerpen-cerpen dalam Bidadari
yang Mengembara karya A. S. Laksana ini adalah model pengajaran
Investigasi Kelompok.

Model pengajaran ini dapat membuat siswa lebih aktif dan lebih leluasa

untuk berinteraksi dengan temannya karena model pengajaran ini



menggunakan metode diskusi kelompok. Keterlibatan dengan orang lain
akan membuka kesempatan bagi siswa untuk memperbaiki pemahaman
terhadap materi yang telah disampaikan.

d. Ayuning Tyas Purwaningrum (2015). Penelitian ini meneliti tokoh dalam
kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A. S. Laksana dan
kelayakannya sebagai bahan ajar di SMA. Tujuan dari penelitian ini
mendeskripsikan tokoh yang terdapat pada kumpulan cerpen Bidadari
yang Mengembara karya A. S. Laksana berdasarkan pendekatan
psikoanalisis- mekanisme mimpi dan kelayakannya sebagai bahan ajar di
SMA. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber
data penelitian ini adalah bagian teks kumpulan cerpen Bidadari yang
Mengembara karya A. S. L.aksana. Hasil penelitian ini berupa tokoh-tokoh
yang terdapat dalam kumpulan cerpen Bidadari yang
Mengembara berdasaarkan pendekatan psikoanalisis mekanisme mimpi,
dan kelayakan kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara sebagai
bahan ajar di. SMA berdasarkan aspek bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan mekanisme mimpi.

2. Landasan Teori
a. Hakikat Sastra

Sastra dalam perkembangan memiliki banyak fungsi yang dapat
dijadikan bahan pembelajaran, baik terhadap anak-anak, remaja,
maupun bagi orang tua. Sastra termasuk lembaga sosial yang

menggunakan bahasa sebagai mediumnya dan bahasa merupakan



ciptaan sosial. Bahasa sastra mempunyai fungsi ekspresif, menunjukkan
nada (tone) dan sikap pembicara atau penulisnya (Wellek dan Warren,
1993: 15).

Dunia sastra merupakan sumber inspirasi dari berbagai perubahan
dalam aspek kehidupan. Dalam hal ini sastra berfungsi sebagi media
yang menampung dan ~memuntahkan segala bentuk kegelisahan
pengarang baik-yang dilatarbelakangi-oleh berbagai penyimpangan-
penyimpangan sosial dalam masyarakat, keadaan suhu politik, ideologi,
religi, maupun yang dilator belakangi oleh unsur-unsur yang berasal
dari dalam diri pengarangnya sendiri.

Sastra adalah karya manusia yang sifatnya rekaan dengan
menggunakan medium- bahasa yang baik secara implisit maupun
eksplisit dianggap mempunyai nilai estetis atau keindahan. Sastra
termasuk lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai
mediumnya dan bahasa merupakan ciptaan sosial. Bahasa sastra
mempunyai fungsi ekspresif, menunjukkan nada (tone) dan sikap
pembicara atau penulisnya (Wellek dan Warren, 1993: 15). Bahasa
sastra Dberusaha mempengaruhi, membujuk dan pada akhirnya
mengubah sikap pembaca. Suatu bentuk sastra dikatakan estetis atau
indah jika organisasi unsur-unsur yang terkandung di dalamnya
memenuhi syarat-syarat keindahan.

Karya sastra sudah diciptakan orang jauh sebelum orang

memikirkan apa hakikat sastra dan apa nilai serta makna yang



terkandung dalam sastra. Sastra sebagai ungkapan baku dari apa yang
disaksikan orang dalam kehidupan, apa yang dialami orang tentang
kehidupan, apa yang telah dipermenungkan dan dirasakan orang
mengenai segi-segi kehidupan yang menarik minat secara langsung.
Karya sastra merupakan hasil imajinasi manusia yang bersifat indah dan
dapat menimbulkankesan yang indah pada jiwa pembaca. Imaji adalah
daya pikir untuk membayangkan atau menciptakan gambar-gambar
kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang.

Karya sastra bukanlah benda nyata (seperti patung), mental
(psikologis seperti rasa sakit atau penglihatan), atau ideal (seperti segi
tiga). Karya sastra adalah sistem norma dari konsep-konsep ideal yang
intersubjektif. Konsep-konsep itu berada dalam ideologi kolektif dan
berubah bersama ideologi tersebut. Konsep-konsep itu hanya dapat
dicapai melalui pengalaman mental perorangan yang didasarkan pada
struktur bunyi kalimatnya. Karya sastra dapat memberikan kegembiraan
dan kepuasan batin. Hiburan ini adalah jenis hiburan intelektual dan
spiritual. Karya sastra juga dapat dijadikan sebagai pengalaman untuk
berkarya, karena siapapun bisa menuangkan isi hati dan pikiran dalam
sebuah tulisan yang bernilai seni (Wellek, 1993: 193).

Karya Sastra adalah sebuah struktur yang kompleks. Oleh
karena itu, untuk memahaminya haruslah karya sastra itu dianalisis, Hill
(dalam Pradopo, 1995: 108). Dalam analisis karya sastra itu dapat

diuraikan unsur-unsur pembentuknya. Dengan demikian, makna



keseluruhan karya sastra itu akan dapat dipahami dan memberikan
penilaian terhadap karya sastra tersebut.

Karya sastra berfungsi sebagai media alternatif dan juga dapat
menghubungkan kehidupan manusia masa lampau, masa kini, dan masa
yang akan datang, tetapi juga dapat berfungsi sebagai bahan informasi
masa lalu yang berguna dalam upaya merancang peradaban manusia ke
arah kehidupan yang lebih baik dan bergairah di masa depan (Tang,
2005: 1).

Menurut Ratna (2009: 13), secara garis besarnya sastra terbagi
atas dua golongan besar, yaitu:

a.  Sastra imajinatif, yaitu sastra yang dihasilkan melalui proses daya
imajinasi/daya khayal pengarangnya. Sastra imajinatif terbagi atas :

1) Puisi adalah jenis -sastra yang menggunakan bahasa mudah,
padat, tepat, tetapi mengandung nilai-nilai yang luas.

2) Drama adalah bentuk sastra yang dilukiskan dalam bahasa bebas
dan panjang serta dilukiskan dengan menggunakan dialog dan
monolog.

3) Prosa adalah jenis sastra yang menggunakan bahasa yang
panjang, bebas, rinci dalam teknik pengungkapannya.

b. Sastra nonimajinatif, yaitu sastra yang lebih mengutamaka keaslian
suatu peristiwa (kejadian) tanpa menambah daya imajinasi atau

daya khayal pengarangnya.



Sastra sebagai cabang seni yang keduanya merupakan unsur
kebudayaan, mempunyai usia yang cukup tua. Kehadirannya hampir
sama dengan manusia karena diciptakan dan dinikmati manusia.
Sapardi Djoko Damono (dalam Priyatni, 2012: 12) melengkapi definisi
bahwa sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai
mediumnya dan bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial.
Berdasarkan semua definisi sastra tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sastra adalah ungkapan atau luapan emosi- jiwa seseorang yang
menggunakan bahasa sebagai mediumnya.

Jadi dapat disimpulkan sastra adalah segala sesuatu yang tertulis
dan tercetak. Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif
yang objeknya manusia dan- kehidupannya dengan menggunakan
bahasa sebagai mediumnya Sebagai karya Kreatif sastra mampu
melahirkan suatu kreasi yang indah dan berusaha menyalurkan
kebutuhan keindahan manusia, serta menjadi wadah penyampaian ide-

ide.

. Prosa

Karya sastra merupakan karya rekaan penulis berdasarkan sudut
pandangnya, pengalamannya, wawasan ilmu pengetahuannya, apa yang
dilihatnya, dan suasana hatinya. Jadi karya sastra merupakan imajinasi
penulis yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Adapun jenis-jenis karya

sastra terdiri atas puisi, drama, dan prosa.



Prosa merupakan karya sastra yang berbentuk karangan atau
cerita bebas serta tidak terikat pada rima, irama seperti halnya puisi.
Hampir semua tulisan dapa dikategorikan sebagai prosa, baik itu
cerpen, karangan, artikel, dan lain sebagainya. Prosa sendiri memiliki
kandungan makna atau isinya berguna bagi pembacanya. Istilah prosa
fiksi atau cukup disebut karya fiksi, biasa juga diistilahkan dengan
prosa cerita, prosa narasi, narasi atau cerita berplot. Pengertian prosa
fiksi tersebut adalah kisahan atau cerita yang diemban oleh pelaku-
pelaku tertentu dengan pemeranan, latar serta tahapan dan rangkaian
cerita tertentu yang bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya sehingga
menjalin suatu cerita. Karya fiksi lebih lanjut masih dapat dibedakan
dalam berbagai macam bentuk;, baik itu roman, novel, novelet, maupun
cerpen. Perbedaan berbagai.macam bentuk dalam karya fiksi itu pada
dasarnya hanya terletak pada kadar panjang pendeknya isi cerita,
kompleksitas isi cerita, serta jumlah pelaku yang mendukung cerita itu
sendiri (Aminuddin, 2013: 66).

Prosa juga dibagi dalam dua bagian, yaitu prosa lama dan prosa
baru, prosa lama adalah prosa bahasa indonesia yang belum
terpengaruhi budaya barat, dan prosa baru ialah prosa yang dikarang
bebas tanpa aturan apa pun. Prosa biasanya dibagi menjadi empat jenis:

prosa naratif, prosa deskriptif, prosa eksposisi, dan prosa argumentatif.



C.

Cerpen
1) Pengertian cerpen

Pengertian cerita pendek (cerpen) telah banyak dibuat dan
dikemukakanoleh para pakar sastra dan sastrawan. Jelas tidak mudah
membuat defenisi mengenai cerpen. Meski demikian, berikut akan
dipaparkan pengertian cerpen yang diungkapkan oleh para ahli sastra
dan sastrawan terkemuka.

Zulfahnur (1996: 63) menjelaskan bahwa cerita pendek adalah salah
satu bentuk karya sastra yang disajikan dalam bentuk prosa. Cerita
pendek disingkat cerpen sesuai dengan namanya memperlihatkan sifat
yang serba pendek, baik waktu membacanya, peristiwa yang
diungkapkan maupun jumlah halamannya. Soal panjang pendek ukuran
fisik tidak menjadi ukuran-yang mutlak; tidak ditentukan bahwa cerpen
harus sekian halaman atau sekian kata, walaupun mempunyai
kecenderungan untuk berukuran pendek dan pekat. Karena
kesingkatannya jelas tidak memberi kesempatan bagi cerpen untuk
menjelaskan dan mencantumkan segalanya; dituntut menyampaikan
sesuatu yang tidak kecil meskipun menggunakan sejumlah kecil bahasa.
Dengan begitu, cerpen menyuguhkan kebenaran yang diciptakan,
dipadatkan, digayakan, dan diperkukuh oleh kemampuan imajinasi
pengarangnya (Tang, 2007: 35).

Cerpen adalah cerita yang membatasi diri dalam membahas salah

satu unsur fiksi dalam aspeknya yang terkecil Sumardjo (1984: 69).



Kependekan sebuah cerita pendek bukan karena bentuknya yang jauh
lebih pendek dari novel, melainkan karena aspek masalahnya yang
sangat dibatasi. Dengan pembatasan ini, sebuah masalah akan
tergambar jauh lebih jelas dan jauh lebih mengesankan bagi pembaca.

Sesuai dengan namanya, cerita pendek dapat diartikan crita
berbentuk prosa yang pendek (Suyanto, 2012: 46). Ukuran pendek di
sini bersifat relative. Menurut Edgar Allan Poe (dalam Suryanto, 2012:
46), sastrawan kenamaan Amerika, ukuran pendek di sini adalah selesai
dibaca dalam seklai duduk, yakni ‘Kira-kira kurang. dari satu jam.
Adapun Jacob Sumardjo dan Saini K.M (dalam Suryanto 2012: 46)
menulaiukuran poendek ini lebih didasarkan pada kerebatasan
pengembangan unsur-unsurnya. Cerpen harus memiliki efek tunggal
dan tidak kompleks.

Cerpen adalah suatu bentuk prosa fiktif. Cerita pendek cenderung
padat dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi
yang lebih panjang, seperti novella (dalam pengertian modern) dan
novel. Singkatnya, cerita-cerita pendek yang sukses mengandalkan
teknik-teknik sastra seperti tokoh, plot, tema, bahasa, dan insight secara
lebih luas dibandingkan dengan fiksi yang lebih panjang. Ceritanya bisa
dalam berbagai jenis (Sadikin, 2010: 42). Antara cerpen yang panjang
dan sebuah novelet sudah sukar membedakanna. Bedanya ialah dalam

isi cerita. Novelet mencakup cerita pengalaman-pengalaman manusia



yang lebih luas, sedangkan cerpen memusatkan peratian pada sesuatu
yang lebih terbatas.

Pengertian tentang batas-batas cerpen ini perlu diketahui agar orang
jangan mengarang roman dalam sebuah cerita pendek atau sebaliknya.
Karena berapa banyak roman-roman yang sebenarnya lebih padat dan
lancer ceritanya jika dijalin dalam sebuah cerita pendek. Bahan dalam
roman demikian- diperpanjang, bertele-tele, sehingga hambardan tidak
berbentuk rasanya.

2) Ciri-ciri cerpen
Ciri-ciri cerpen sebagai berikut.
a) Jalan ceritanya pendek
b) Maksimal 10 ribu kata
c) Bersifat fiktif
d) Hanya mempunyai 1 alur cerita saja
e) Ceritanya tentang kehidupan sehari-hari
f) Dapat selesai dibaca sekali duduk
g) Alur ceritanya lurus
h) Penokohan cerita sangat sederhana
i) Tidak menggambarkan semua kisah tokohnya
J) Terdapat masalah atau konflik dan penyelesainnya
k) Menggunakan kata yang sederhana
I) Memiliki pesan atau amanat

m) Meninggalkan kesan bagi pembacanya



3) Unsur-unsur cerpen
a) Unsur intrinsik cerpen

(1) Tema adalah sebuah gagasan pokok yang mendasari dari
jalan cerita sebuah cerpen. Tema biasanya dapat langsung
terlihat jelas di dalam cerita atay tersurat dan tidak langsung,
dimana si pembaca harus teliti dan dapat menyimpulkan
sendiri atau tersirat.

(2) Alur/Plot Jalan dari sebuah kisah cerita. merupakan karya
sastra. Secara garis besar, alur merupakan urutan tahapan
jalannya cerita, antara lain : perkenalan > muncul konflik
atau suatu. permasalahan > peningkatan konflik > puncak
konflik (klimaks) >“penturunan konflik > selesaian.

(3) Setting sangat berkaitan-dengan tempat atau latar, waktu, dan
suasana dalam cerpen tersebut.

(4) Tokoh merupakan pelaku yang terlibat dalam cerita tersebut.
Setiap tokoh biasanya mempunyai karakter tersendiri. Dalam
sebuah cerita terdapat tokoh protagonis atau tokoh baik dan
antagonis atau tokoh jahat serta ada juga tokoh figuran yaitu
tokoh pendukung.

(5) Penokohan vyaitu pemberian sifat pada tokoh atau pelaku
dalam cerita tersebut. Sifat yang telah diberikan dapat
tercermin dalam pikiran, ucapan, dan pandangan tokoh

terhadap sesuatu hal.



(6) Sudut Pandang adalah cara pandang pengarang dalam
memandang suatu peristiwa di dalam cerita.

(7) Amanat merupakan sebuah pesan dari seorang penulis atau
pengarang cerita tersebut kepada pembaca agar pembaca
dapat bertindak atau melakukan sesuatu.

b) Unsur ekstrinsik cerpen
(1) Latar Belakang Masyarakat

Latar belakang masyarakat yaitu suatu pengaruh dari
kondisi latar" belakang masyarakat terhadap terbentuknya
sebuah jalan cerita. Pemahaman tersebut dapat berupa
pengkajian.  ideologi negara, - kondisi politik, sosial
masyarakat, sampai “dengan kondisi ekonomi pada
masyarakat itu sendirt.

(2) Latar Belakang Pengarang

Latar belakang pengarang dapat meliputi pemahaman
pengarang terhadap sejarah hidup serta sejarah hasil karangan

yang telah dibuat sebelumnya.

(a) Biografi
Biografi biasanya berisikan tentang riwayat hidup pengarang
cerita tersebut yang ditulis secara keseluruhan.

(b) Kondisi Psikologis
Kondisi psikologis berisi tentang pemahaman kondisi mood

ketika pengarang menulis kisah cerita tersebut.



(c) Aliran Sastra
Aliran sastra seorang pengarang pastinya akan mengikuti suatu
aliran sastra tertentu. Hal tersebut sangatlah berpengaruh
terhadap gaya penulisan yang dipakai oleh pengarang dalam
menciptakan sebuah kisah dalam cerpen tersebut.
d. Stilistika

Salah satu -cara untuk menikmati karya sastra yakni melalui
pengkajian stilistika. Stilistika adalah ilmu yang mempelajari gaya
bahasa suatu karya ‘sastra. Hal ini sesuai dengan pendapat Lodge (dalam
Zhang, 2010: 155) bahwa untuk menjembatani apresiasi karya sastra
dengan bahasa, maka diperlukan telaah yang dikenal dengan telaah ilmu
gaya bahasa. Bahasa sastramemiliki pesan keindahan dan sekaligus
makna. Tanpa keindahan' bahasa, kasya sastra menjadi hambar.
Keindahan karya sastra, hampir sebagian besar dipengaruhi oleh
kemampuan pengarang dalam memainkan bahasa.

Istilah  stilistika diserap dari bahasa Inggris stylistics yang
diturunkan dari Kata style yang berarti gaya. Secara etimologi, istilah
style atau gaya itu sendiri menurut Mikics (2007: 288) berasal dari
bahasa Latin stilus, yang berarti batang atau tangkai, menyarang pada
ujung pena yang digunakan untuk membuat tanda-tanda (tulisan) pada
tanah liat yang berlapis lilin (metode kuno dalam menulis). Jadi, secara

sederhana stilistika dapat diartikan sebagai ilmu tentang gaya bahasa.



Penggunaan gaya bahasa dalam karya sastra berlawanan dengan
penggunaan bahasa pada karya ilmiah. Penggunaan bahasa pada karya
ilmiah pastinya menggunakan bahasa yang baik dan benar, pemilihan
kata yang tepat, kalimatnya jelas, ini harus diperhatikan sekali agar
tidak menimbulkan makna ambigu/ganda. Sedangkan pemakanian
bahasa dalam karya sastra lebih memiliki kebebasan yang berasal dari
kreativitas pengarang, karena dimaksudkan agar dapat memiliki
kekayaan makna.

Secara umum lapangan kajian stilistika adalah pemakanian bahasa,
sehingga dapat dilihat bahasa yang digunakan dalam suatu karyasastra.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa stilistika
merupakan ilmu yang mempelajari tentang gaya bahasa, pilihan kata,
dan penggunaan bahasa.

Pengertian tentang stilistika dan gaya berhubungan dengan
persoalan bahasa. Stilistika adalah mengkaji wacana sastra dengan
orientasi linguistik. Menurut Kridalaksana (1993: 202) bahwa stilistika
ialah ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam karya
sastra. Stilistika mengkaji cara sastrawan memanipulasi, memanfaatkan
unsur dan kaidah yang terdapat dalam bahasa dan efek apa yang
ditimbulkan oleh penggunaannya itu. Stilistika meneliti ciri khas
penggunaan bahasa dalam wacana sastra, ciri-ciri yang membedakan
atau mempertentangkannya dengan wacana non sastra, melalui deviasi

terhadap tata bahasa sebagai sarana literer. Singkatnya, stilistika



meneliti fungsi puitik suatu bahasa. Gaya bahasa merupakan bahasa
yang digunakan secara khusus untuk menimbulkan efek tertentu,
khususnya efek estetis (Pradopo, 1995: 40).

Stilistika berasal dari kata stilus (Latin), secara leksikal berarti: a)
suatu alat berujung runcing untuk menulis di atas bidang atau kertas
yang berlapis lilin, b) hal-hal yang berkaitan dengan karang-mengarang,
c) karya sastra, d) gaya bahasa. Dalam perkembangan selanjutnya,
sebagai - style, lebih banyak 'mengacu pada gaya sebagaimana
dimaksudkan dalam bidang linguistik, sedangkan stilistika diartikan
sebagai ilmu tentang gaya bahasa, yang secara khusus dikaitkan dengan
karya sastra.

Melalui etimologi di-atastimbul beberapa definisi stilistika, yaitu: a)
ilmu tentang gaya bahasa,-h)+«ilmu interdisipliner antara linguistik dan
kesusastraan, c) penerapan kaidah-kaidah linguistik dalam penelitian
gaya bahasa, d) ilmu yang menyelidiki pemakaian bahasa dalam karya
sastra, dan e) ilmu yang menyelidiki pemakaian bahasa dalam karya
sastra, dengan mempertimbangkan aspek-aspek keindahannya (Ratna,
2007: 236). Stilistika adalah 1lmu pemanfaatan bahasa dalam karya
sastra. Stilistika dijelaskan sebagai penggunaan gaya bahasa secara
khusus dalam karya sastra. Gaya bahasa tersebut mungkin disengaja
dan mungkin pula timbul serta merta ketika pengarang mengungkapkan

idenya (Endraswara, 2008: 71).



Gaya bahasa disusun untuk mengungkapkan pikiran secara khas
yang memperlihatkan perasaan jiwa dan kepribadian penulis Keraf
(2009: 113). Gaya juga dilihat di luar hubungan sastra dalam
perkembangannya. Seperti yang dijelaskan Aminuddin (1995: 46)
bahwa stilistika sebagai studi tentang cara pengarang dalam
menggunakan sistem tanda. sejalan dengan gagasan yang ingin
disampaikan, dari kompleksitas dan kekayaan unsur pembentuk karya
sastra itu-yang dijadikan sasaran kajian hanya pada wujud penggunaan
sistem tandanya. Walaupun fokusnya hanya pada wujud sistem tanda,
untuk memperoleh pemahaman tentang ciri penggunaan sistem tanda
bila dihubungkan dengan cara pengarang dalam menyampaikan
gagasannya.

Berbagai manfaat dapat~diperoleh dari stilistika bagi pembaca
sastra, guru sastra, kritikus sastra dan sastrawa. Manfaat menelaah
sastraadalah sebagai berikut.

a. Mendapatkan atau membuktikan ciri-ciri keindahan bahasa yang

universal dari segi bahasa dalam kasya sastra lebih,

b. Menerangkan keindahan karya sastra dengan menunjukkan
keselarasan penggunaan ciri-ciri keindahan bahasa dalam karya
sastra,

c. Membimbing pembaca menikmati karya sastra dengan baik,

d. Membimbing sastrawan dalam memperbaiki meningkatkan

mutu karya sastranya,



e. Kemampuan membedakan bahasa yang digunakan dalam satu
karya sastra dengan karya sastra yang lain.
e. Gaya Bahasa
1. Pengertian Gaya Bahasa

Salah satu hal penting yang terdapat dalam karya sastra ialah gaya
bahasa karena dengan gaya bahasa pengarang mampu membuat
pembaca tertarik terhadap tulisannya. Keraf (2006: 113)
mengungkapkan bahwa gaya atau gaya bahasa dikenal dalam retorika
dengan istilah style. Pengertian gaya bahasa dapat dibatasi sebagai cara
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang
memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa).
Sebuah gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur berikut:
kejujuran, sopan-santun dan menarik. Ratna (dalam Munaris 2010: 22)
menyatakan gaya adalah cara-cara yang khas, bagaimana segala
sesuatu diungkapkan dengan cara tertentu, sehingga tujuan yang
dimaksudkan dicapai secara maksimal. Gaya dapat ditelusuri dari
penggunaan elemen-elemen bahasa, misal, diksi, frase, klausa dan
kalimat.

Gaya bahasa berarti cara membentuk atau menciptakan bahasa
sastra dengan memilih diksi, sintaksisi, ungkapan-ungkapan, majas,
irama, dan imaji-imaji yang tepat untuk memperoleh kesan estetik

Zulfahnur dkk (1997: 38). Menurut Zainuddin 2000: 51) gaya bahasa



ialah pemakaian ragam bahasa dalam mewakili atau melukiskan
sesuatu untuk memperoleh efek tertentu.

Gaya adalah segala sesuatu yang memberikan ciri khas kepada
sebuah teks, menjadikan teks itu semacam individu bila
dibandingkan dengan teks-teks lainnya (Luxemburg, 2001: 105).

Gaya bahasa merupakan efek seni dalam karya sastra yang
dipengaruhi-juga oleh nurani. Melalui gaya bahasa itu seorang
sastrawan akan menuangkan ekspresinya. Betapapun rasa kesal dan
senangnya, Jika dibungkus dengan gaya bahasa akan semakin
indah. Berarti gaya bahasa adalah pembungkus ide yang akan
menghaluskan teks sastra (Endraswara, 2008: 73). Style atau gaya
bahasa dapat dibatasi Sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui
bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian
penulis (pemakai bahasa) (Keraf, 2009: 112).

Gaya bahasa berdasarkan makna diukur dari langsung tidaknya
makna, yaitu apakah acuan yang dipakai masih mempertahankan
makna denotatifnya atau sudah ada penyimpangan. Bila acuan
yang digunakan itu masih mempertahankan makna dasar, maka
bahasa itu masih bersifat polos. Tetapi bila sudah ada perubahan
makna, entah berupa makna konotatif atau sudah menyimpang jauh
dari makna denotatifnya, maka acuan itu sudah dianggap memiliki
gaya. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna ini

biasanya disebut sebagai trope atau figure of speech. Gaya bahasa



ini dibagi atas dua kelompok, gaya bahasa retoris, yang semata-
mata merupakan penyimpangan dari kontruksi biasa untuk
mencapai efek tertentu, dan gaya bahasa kiasan yang merupakan
penyimpangan yang lebih jauh, khususnya dalam bidang makna
(Keraf, 2009: 129).

2. Ragam Gaya Bahasa

Berdasarkan penggunaannya gaya bahasa dapat dibedakan atas
dua macam. Yang pertama ialah gaya bahasa dalam arti luas, dan
yang kedua ialah gaya bahasa dalam arti sempit. Gaya bahasa dalam
arti luas mencakup wilayah yang sangat luas, termasuk cara
penyusunan - ide, panjang pendeknya kalimat, rangkaian Kkata,
bahkan juga intonasi dan-rasa bahasa. Sedangkan gaya bahasa
dalam arti sempit adalah pernyataan bahasa seseorang yang secara
sadar atau tidak, dimaksudkan untuk menggugah atau memikat
perhatian pendengar atau pembaca terhadap suatu maksud atau
pengertian tertentu (Fachruddin, 2004: 49).

Gaya bahasa dapat dikategorikan dalam berbagai cara. Tarigan
dalam bukunya  “Pengajaran Gaya Bahasa” (2009: 5)
mengklasifikasikan gaya bahasa dalam empat kategori, sebagai
berikut.

a) Gaya bahasa perbandingan
Gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa yang

menggunakan suatu perbandingan dalam melukiskan sesuatu.



(Tarigan, 2009: 8) membagi atas sepuluh jenis gaya bahasa
perbandingan, yaitu: perumpamaan, metafora, personifikasi,
depersonifikasi, alegori, antithesis, pleonasme atau tautologi,
perifrasis, antisipasi atau prolepsis,dan  koreksio atau
epanortosis.

b) Gaya bahasa pertentangan
Gaya bahasa pertentangan adalah gaya bahasa yang melukiskan
sesuatu. dengan cara mempertanggakan. sesuatu dengan yang
lain. (Tarigan, 2009: 55) mengelompokkan gaya bahasa ini ke
dalam dua puluh jenis, vaitu: hiperbola, litotes, ironi,
oksimoron, paronomasia, paralipsis zeugma (silepsis), satire,
ineuendo, antifrasis, ‘paradoks, klimaks, antiklimaks, apostrof,
anastrof atau inverse, hipalase, apofasis atau preterisio, histeron
pro-teron, sinisme,dan sarkasme.

c) Gaya bahasa pertautan
Gaya bahasa pertautan adalah gaya bahasa yang melukiskan
sesuatu dengan cara mempertautkan sesutau lainnya. Gaya
bahasa ini dikelompokkan ke dalam tiga belas jenis (Tarigan,
2009: 121), yaitu: metonimia, sinekdoke, alusi, eufimisme,
eponim, epitet, antonomasia, erotesis, paralelisme, ellipsis,
gradasi, polisindeton, dan asyndeton.

d) Gaya bahasa perulangan



f.

Gaya bahasa perulangan adalah gaya bahasa yang melukiskan
sesuatu dengan cara mengulagi kata, kelompok kata, frase atau
kalimat dengan maksud memberi penekanan pada suatu yang
dimaksud. (Tarigan, 2009: 173) membagi gaya bahasa
perulangan atas dua belas jenis yaitu: aliterasi, antanaklasis,
kiasmus, tautotes, anafora, epizeukis, episfora, simploke,
mesodilopsis, epanalepsis, asonansi dan anadiplosis.
Gaya Bahasa Metafora
Menurut Ullman (2007: 203) metafora adalah pemakaian kata atau
ungkapan lain untuk objek atau konsep lain berdasarkan kias atau
persamaan. Gaya bahasa metafora, mengandung unsur-unsur yang
kadang-kadang tidak disebutkan secara eksplisit. Gaya bahasa metafora
disebutkan oleh Pradopo (1995: 66) merupakan bentuk perbandingan
dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat. Gaya bahasa
metafora itu melihat sesuatu dengan perantaraan benda yang lain. Gaya
bahasa metafora sebagai pembanding langsung tidak menggunakan
kata-kata seperti dan lain-lain, sehingga pokok pertama langsung
dihubungkan dengan pokok kedua. Salah satu unsur yang dibandingkan,
yaitu citra, memiliki sejumlah komponen makna dan biasanya hanya
satu dari komponen makna tersebut yang relevan dan juga dimiliki oleh
unsur kedua, yaitu topik.
Keraf menyebut metafora termasuk dalam gaya bahasa kiasan.

Gaya ini pertama-tama dibentuk berdasarkan perbandingan atau



persamaan. Membandingkan sesuatu dengan sesuatu hal yang lain,
berarti mencoba menemukan ciri-ciri yang menunjukkan kesamaan
antara kedua hal tersebut. Perbandingan sebenarnya mengandung dua
pengertian yaitu perbandingan yang termasuk dalam gaya bahasa polos
atau langsung seperti “Dia sama pintar dengan kakaknya.” Sedangkan
bentuk yang satu lagi adalah perbandingan yang termasuk dalam gaya
bahasa kiasan, seperti “Matanya seperti-bintang timur”.

Berdasarkan contoh tersebut dapat dilihat perbedaan antara gaya
bahasa langsung "dan gaya bahasa kiasan. Keraf (2004: 136)
mengatakan bahwa perbandingan biasa atau langsung mencakup dua
anggota yang termasuk dalam kelas kata yang sama, sedangkan
perbandingan berupa gayabahasa kiasan mencakup dua hal yang
termasuk dalam kelas kata yang berlainan.

Keraf (2009: 137) mengatakan bahwa untuk menetapkan apakah
suatu perbandingan itu merupakan bahasa kiasan atau tidak, hendaknya
diperhatikan tiga hal berikut:

1) Petapkanlah terlebih dahulu kelas kedua hal yang diperbandingkan

2) Perhatikan tingkat kesamaan atau perbedaan antara kedua hal
tersebut

3) Perhatikan konteks di mana ciri-ciri kedua hal itu ditemukan. Jika
tak ada kesamaan maka perbandingan itu adalah bahasa kiasan.

Gaya bahasa metafora merupakan sebuah sarana untuk

mengerkspresikan  imajinasi  puitik,  sebuah  sarana  untuk



mengekspresikan gaya retorik bentuk ekpresi khusus yang berbeda
dibanding yang terlihat pada bahasa biasa. Gaya bahasa metafora juga
dimaknai sebagi sesuatu yang meresap ke dalam kehidupan sehari-hari,
tidak hanya ke dalam bahasa, tetapi juga ke dalam pikiran dan tindakan.
Sistem konsep yang digunakan sebagai dasar untuk berpikir dan
bertindak, pada dasarnya bersifat metaforis. Ekpresi linguistik yang
berbentuk gaya-bahasa metafora dapat dipahami karena gaya bahasa
metafora itu ada pada diri manusia.

Bahasa yang menyediakan data pada akhirnya akan menghasilkan
prinsip-prinsip  umum tentang pemahaman. Prinsip-prinsip umum
seperti itu akan mencakup sistem konsep secara keseluruhan, bukan
konsep individual atau konsep kata tertentu. Prinsip-prinsip seperti itu
kadang-kadang bersifat metaforis serta melibatkan pengalaman tentang
satu pengalaman tertentu yang dikaitkan dengan pengalaman lain.

Pada dasarnya, secara metaforis, ~mengkonsepkan kalimat
berdasarkan spasi (ruang) dengan elemen-elemen bentuk linguistik
yang memunculkan properti spsial (misalnya; panjang) dan relasi
(misalnya; kerapatan). Oleh karena itu, gaya bahasa metafora spasial
yang inheren di dalam sistem konsep secara otomatis akan
menstrukturkan relasi antara bentuk dan isi. Aspek lain yang
menyangkut makna kalimat merupakan konsekuensi dari konvensi
arbitrer bahasa, yaitu aspek makna yang muncul berdasarkan usaha

alamiah untuk membangun koherensi antara ujaran dengan sistem



konsep, mencakup bentuk ujaran yang dipengaruhi oleh cara
mengkonsepkan sesuatu berdasarkan spasi (ruang).

Keteraturan (Regularity) bentuk-bentuk linguistik tidak dapat
dijelaskan hanya secara formal. Kebanyakan keteraturan seperti itu
akan bermakna hanya pada saat ia dipandang berdasarkan aplikasi
metafor konseptual ke konsep spasial bentuk linguistik. Dengan kata
lain, sintaksis tidak lepas dari makna, terutama aspek metaforis makna.
Logika bahasa didasarkan pada koherensi antara ruang dan bentuk
(spasial) bahasa dan sistem konsep, terutama aspek metaforis sistem
konsep.

Gagasan tentang bagaimana gaya bahasa metafora dapat
menciptakan kenyataan- ‘baru; -akan bertentangan dengan pandangan
tradisional. Alasannya adalah; secara tradisional gaya bahasa metafora
semata-mata dipandang sebagai persoalan bahasa, bukan sebagai sarana
untuk menstrukturkan soal konsep atau sebagai aktifitas sehari-hari
yang ditampilkan. Sangat masuk akal jika berpendapat bahwa kata itu
memang mengubah dunia. Perubahan-perubahan sistem konsep akan
mengubah apa yang nyata dan apa saja yang memengaruhi cara
memahami dunia juga mengubah tindakan-tindakan berdasarkan
persepsi seperti itu.

Gagasan yang menganggap bahwa gaya bahasa metafora semata-
mata persoalan bahasa dan hanya dipakai untuk mendeskripsikan

realitas sesungguhnya berasal dari satu pandangan bahwa apa yang



nyata justru bersifat eksternal, terlepas dari cara manusia
mengkonsepkan dunia studi tentang realitas seakan-akan hanya
merupakan studi tentang aspek fisik dunia. Pandangan terhadap realitas
seperti ini disebut realitas objektif meniadakan aspek realitas manusia,
terutama persepsi, motivasi, konsep, dan segenap tindakan yang ikut
membentuk apa yang kita alami. Budaya juga muncul di dalam
lingkungan fisik; beberapa di antaranya sangat berbeda hutan, padang,
pulau, gunung, kota, dan lain-lain. Pada setiap kasus, terdapat
lingkungan fisik dimana Kita berinteraksi dengannya, setidak-tidaknya
kita berinteraksi dengan cara terbaik. Sistem konsep diri berbagai
budaya sebagian tergantung pada lingkungan fisik yang dikembangkan.

Gaya bahasa metafora juga menciptakan kesamaan. Melalui
penstrukturan pengalaman,, ‘metafora kemudian akan menciptakan
pengalaman baru. Misalnya, kesamaan frustasi akibat cinta dengan
frustasi akibat hasil kerja. Kedua kedaan ini beresensi sama, Yyaitu
frustasi. Berdasarkan pengertian seperti ini, pengalaman frustasi akibat
cinta akan sama dengan pengalaman lain yang juga penuh rasa frustasi.
Apa yang ditambahkan oleh sebuah gaya bahasa metafora adalah
bentuk frustasi serupa itu juga muncul pada kerjasama dengan orang
lain di dalam seni. Kesamaan-kesamaan ini merupakan kesamaan gaya
bahasa metafora.

Gaya bahasa metafora seperti halnya dengan yang dipakai secara

konvensional, memiliki kekuatan untuk merumuskan realitas. Realitas



ini dibentuk melalui jaringan pembatas yang koheren yang akan ikut
mempertegas beberapa ciri realitas sekaligus menyembunyikan ciri-ciri
lain.

Gaya bahasa metafora merupakan salah satu bentuk kreasi batiniah.
Di dalam penggunaannya pasti diawali dengan persepsi terhadap dunia
acuan maupun gambaran peristiwa yang dimetaforiskan. Persepsi itu
sendiri merupakan pembentukan tanggapan terhadap dunia luar yang
secara langsung atau tidak disertai oleh pemberian makna tertentu.
Persepsi - sifatnya " subjektif. Begitu juga pemberian maknanya
(Aminuddin, 2009: 235). Pada hubungan yang metaforis penentuannya
dapat dilakukan dengan melihat karakteristik hubungan kemungkinan
kata yang diperbandingkan secara paradigmatis. Misalnya, pernyataan
berkakuan kapal dipelabuhan dapat digantikan dengan komposisi
berkakuan tubuh di pelabuhan (Aminuddin, 2009: 244).

Gaya bahasa metafora adalah bentuk pembandingan antara dua hal
yang dapat berwujud benda, fisik, ide, sifat, atau perbuatan dengan
benda, fisik, ide, sifat, atau perbuatan lain yang bersifat impilisit
(Baldic, 2001: 153). Hubungan antara sesuatu yang dinyatakan pertama
dan kedua hanya bersifat sugestif, tidak ada kata-kata penunjuk
pembandingan secara eksplisit (Nurgiyantoro, 2004: 224).

Parera (2004: 119) membedakan empat kelompok pilihan citra, yakni:
1) Gaya bahasa metafora bercitra antropomorfik merupakan satu

gejala semesta. Para pemakai bahasa ingin membandingkan



2)

3)

kemiripan pengalaman dengan apa yang terdapat pada dirinya atau
tubuh mereka sendiri. Gaya bahasa metafora ini dalam banyak
bahasa dapat dicontohkan dengan mulut botol, jantung kota, bahu
jalan, dan lain-lain.

Gaya bahasa metafora bercitra hewan, biasanya digunakan oleh
pemakai bahasa untuk menggambarkan satu kenyataan di alam
sesuai pengalaman pemakai bahasa. Gaya bahasa metafora dengan
unsur-binatang cenderung dikenakan pada tanaman, misalnya kumis
kucing, lidah buaya, kuping gajah. Gaya hahasa metafora dengan
unsur binatang juga dikenakan pada manusia dengan citra humor,
ironi, peyoratif, atau citra konotasi yang luar biasa, misalnya fabel
dalam fabel MMM -yang dikutip oleh Parera terdapat nama-nama
seperti Mr. Bebek, bin-Badak, Profesor keledai, dan terdapat pula
Majelis Pemerintah Rimba (MPR), dan lain-lain. Dalam gaya
bahasa metafora bercitra hewan diungkapkan oleh Parera, manusia
disamakan dengan sejumlah tak terbatas binatang misalnya dengan
anjing, babi, kerbau, singa, buaya dan seterusnya, sehingga dalam
bahasa Indonesia kita mengenal peribahasa “seperti kerbau dicocok
hidung”, ungkapan “buaya darat” dan ungkapan makian “anjing
lu”, dan seterusnya.

Gaya bahasa metafora bercitra abstrak ke konkret, adalah
pengalihan ungkapan-ungkapan yang abstrak ke ungkapan yang

lebih konkret. Seringkali pengalihan ungkapan itu masih bersifat



4)

transparan tetapi dalam beberapa kasus penelusuran etimologi perlu
dipertimbangkan untuk memenuhi gaya bahasa metafora tertentu.
Dicontohkan oleh Parera, secepat kilat ‘satu kecepatan yang luar
biasa’, moncong senjata ‘ujung senjata’ dan lain-lain.

Gaya bahasa metafora bercitra sinestesia, merupakan salah satu tipe
gaya bahasa metafora berdasarkan pengalihan indra, pengalihan dari
satu indra ke indra yang lain. dalam ungkapan sehari-hari orang
sering. mendengar ungkapan “‘enak didengar” untuk musik
walaupun makna enak selalu dikaitkan dengan indra rasa; “sedap
dipandang mata” merupakan pengalihan indra dari indra rasa ke
indra lihat.

Gaya bahasa metafora, adalah  semacam analogi yang

membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk yang

singkat. Gaya bahasa metafora sebagai perbandingan langsung tidak

mempergunakan kata: seperti, bak, bagai, bagaikan dan sebagainya,

tetapi persoalan pertama langsung dihubungkan dengan pokok kedua.

Proses terjadinya secara berangsur-angsur keterangan mengenai

persamaan dan pokok pertama dihilangkan (Keraf, 2009: 139),

misalnya:

pemuda adalah seperti bunga bangsa pemuda adalah bunga
bangsa,

pemuda bunga bangsa.



Gaya bahasa metafora adalah sejenis gaya bahasa perbandingan
yang paling singkat, padat dan tersusun rapi. Di dalamnya terlihat dua
gagasan: yang satu adalah suatu kenyataan, sesuatu yang dipikirkan,
yang menjadi objek; dan yang satu lagi merupakan pembanding
terhadap kenyataan (Tarigan, 2009: 15).

. Gaya Bahasa Hiperbola

Gaya bahasa hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung suatu
pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal
(Al-Ma’ruf, 2009: '117). Gaya bahasa hiperbola adalah semacam gaya
bahasa yang mengandung suatu pernyataan yang berlebihan, dengan
membesar-besarkan sesuatu hal yang diungkapkan secara berlebihan
(Keraf, 2005: 135). Menurut- Tarigan (dalam Sumadaria 2006: 153)
gaya bahasa hiperbola adalah sejenis gaya bahasa yang mengandung
pernyataan yang melebih-lebihkan jumlahnya, ukurannya, atau sifatnya,
dengan maksud memberi penekanan pada suatu pernyataan atau situasi
untuk memperhebat, meningkatkan kesan dan pengaruhnya. Gaya
bahasa hiperbola ialah ungkapan yang melebih-lebihkan apa yang
sebenarnya dimaksudkan (Djajasudarma, 2009: 25).

Dari pernyataan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahawa gaya
bahasa hiperbola adalah penggunaan gaya bahasa yang mengandung
pernyataan yang melebih-lebihkan dengan tujuan memberikan
penekanaan pada pernyataan tersebut sehingga dapat memperhebat

kesan dan pengaruhnya.



Hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung pertanyaan yang
berlebih-lebihan dalam hal jumlah, sifat dan ukurannya. Tujuannya
untuk memberi penekanan pada suatu pernyataan atau suatu situasi
untuk memperhebat, atau meningkatkan kesan atau pengaruh (Tajuddin
Noer Ganie, 2015: 244). Misalnya nanah meleleh dari muka dan sudah
tercacar dari muka.

Gaya bahasa hiperbola adalah sejenis gaya bahasa yang
mengandung pernyataan yang melebih-lebihkan jumlahnya, ukuranya
dan sifatnya dengan maksud memberi penekanan pada suatu pernyataan
atau situasi untuk memperhebat, meningkatkan kesan pengaruhnya.
Gaya bahasa ini melibatkan kata-kata, frase atau kalimat (Guntur
Tarigan, 2009: 55)

Dengan kata lain gaya “bahasa hiperbola ialah ungkapan yang
melebih-lebihkan apa yang sebenarnya dimaksudkan: jumlahnya,
ukurannya, atau sifatnya (Moeliono, 1984: 3)

Contoh:
1) Dengan new Jupiter Z kamu bisa tampil lebih percaya diri !.
2) Honda naik kelaS
3) Sungguh cantik gadis kecil itu, senyumnya membelah langit.
4) Harga cabai sekarang meroket ke Angkasa.
5) Boss besar marah bagai petir menyambar di siang hari.
6) Sebagai ibu kota negara, kota Jakarta mempunyai banyak gedung

pencakar langit.



B. Kerangka Pikir
Karya sastra merupakan struktur yang bermakna dengan menggunakan
bahasa sebagai mediumnya. Karya sastra merupakan bentuk ungkapan pribadi
manusia yang berupa ide, semangat, keyakinan dalam suatu gambaran konkret
yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Karya sastra menampilkan
fakta yang telah diolah dengan subjektivitas sastrawan.

Cerpen merupakan salah satu jenis karya sastra yang sesuai dengan
namanya menggunakan sejumlah kecil bahasa. Tetapi, di dalam cerpen juga
memuat sejumlah makna yang disampaikan pengarang dengan menggunakan
bahasa yang indah sehingga menimbulkan efek tertentu. Bahasa merupakan
media bagi pengarang untuk mengekspresikan gagasannya. Sedangkan bagi
pembaca atau peneliti sastra, bahasa merupakan media untuk memahami karya
sastra. Cerpen sebagai karya sastra dibangun oleh unsur intrinsik dan
ekstrinsik. Unsur intrinsik yang ada di dalam karya sastra, dalam hal ini
cerpen, antara lain, tema, amanat, plot/alur, tokoh dan penokohan/perwatakan,
latar/setting, sudut pandang/pusat pengisahan, dan gaya bahasa. Unsur tersebut
merupakan satu kesatuan yang membangun karya sastra dan pada umumnya,
kemunculan unsur-unsur tersebut selalu bersamaan dalam setiap karya sastra
ragam prosa (cerpen dan novel).

Stilistika merupakan salah satu alat yang bisa digunakan untuk
mengungkapkan makna yang terkandung di dalam karya sastra. Stilistika

adalah ilmu yang mengkaji tentang penggunaan bahasa dan gaya bahasa suatu



karya sastra. Gaya bahasa adalah cara pengarang menyatakan pikiran dan
perasaan dalam bentuk yang khas.

Gaya bahasa metafora adalah suatu sarana untuk mengerkspresikan
imajinasi puitik, sebuah sarana untuk mengekspresikan gaya retorik bentuk
ekpresi khusus yang berbeda dibanding yang terlihat pada bahasa biasa.
Sedangkan Gaya bahasa gaya bahasa hiperbola adalah gaya bahasa yang
mengandung suatu pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan
sesuatu hal. Sehingga penelitian ini mengkhususkan pada penggunaan gaya
bahasa metafora dan gaya bahasa hiperbola dalam kumpulan cerpen Bidadari

Yang Mengembara karya A.S. Laksana.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah cara yang digunakan oleh seorang peneliti
dalam melakukan penelitian, dalam hal ini terdapat karya sastra. Metode atau cara
kerja inilah yang membantu penulis mencapai sasaran penelitiannya dengan
tujuan pemecahan masalah.

A. Jenis Penelitian

Desain yang.digunakan dalam penelitian int adalah desain penelitian yang
bersifat deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian dengan desain penelitian
yang bersifat deskriptif kualitatif diuraikan dengan menggunakan kata-kata.
Penelitian ini akan mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa metafora dan
gaya bahasa hiperbola dalam kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara
karya A.S. Laksana dengan menggunakan kajian stilistika.

Menurut Aminudin (2009: 16), bahwa metode deskriptif kualitatif artinya
yang menganalisis bentuk deskripsi, tidak berupa angka atau koefisien tentang
hubungan antar variabel.

B. Batasan Istilah

Untuk menghindari salah penafsiran dalam penelitian ini, perlu
dikemukakan definisi istilah sebagai berikut.

1. Stilistika adalah ilmu yang mengkaji cara penulis memanfaatkan unsur dan
kaidah yang terdapat dalam bahasa dan efek yang ditimbulkan dari

penggunanya.



2. Style atau gaya bahasa dapat dibatasi sebagai cara mengungkapkan pikiran
melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian
penulis.

3. Gaya bahasa metafora adalah jenis gaya bahasa perbandingan yang
membandingkan dua hal secara langsung dalam bentuk singkat yang di
dalamnya terikat dua gagasan: yang satu adalah suatu kenyataan, sesuatu
yang dipikirkan, yang menjadi objek; dan yang satu lagi merupakan
pembanding terhadap kenyataan.

4. Gaya bahasa hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung suatu
pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal .

C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data kualitatif adalah data yang berupa kata-kata atau gambar bukan
angka-angka. Data dalam penelitian ini berupa kata, kalimat, uangkapan
yang teridentifikasi sebagai gaya bahasa metafora dan gaya bahasa
hiperbola dalam kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S.
Laksana.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah kumpulan cerpen Bidadari
yang Mengembara karya A.S. Laksana yang diterbitkan oleh Gagas
Media, Jakarta, tahun 2014. Penelitian ini di fokuskan pada dua cerpen

yaitu Menggambar Ayah (MA) dan Bidadari yang Mengembara (BYM).



D.

Instrumen Penelitian

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri,
artinya peneliti sebagai pelaku seluruh penelitian. Peneliti sendiri yang
berperan dalam perencanaan dan pelaporan hasil penelitiannya. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa pulpen, buku, buku
referensi, kartu data dan komputer/laptop. Pulpen, buku, buku referensi, kartu
data dan komputer/laptop digunakan sebagai media untuk mencatat informamsi
penting yang akan dianalisis yang berasal dari teks sastra maupun diluar teks
sastra yang berhubungan dengan persoalan yang akan diteliti

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
membaca, teknik, menandai, dan mencatat. Ketika teknik tersebut diuraikan
sebagai berikut.

1. Teknik membaca dilakukan dengan membaca dan mengamati kalimat setiap
paragraf kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S. Laksana
secara seksama untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

2. Teknik menandai yaitu menandai setiap bagian yang di anggap penting
dalam membaca

3. Teknik mencatat merupakan teknik lanjutan yang dilakukan ketika
menggunakan metode membaca. Teknik mencatat dilakukan dengan
mencatat dan mengklasifikasikan data. Data yang dicatat disertakan pula
kode sumber datanya untuk pengecekan ulang terhadap sumber data yang

dibutuhkan dalam rangka analisis data.



F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan langkah-
langkah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi data yang menggambarkan gaya bahasa metafora dan
gaya bahasa hiperbola dari kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara
karya A.S. Laksana.

2. Mengklasifikasi data yang menggambarkan gaya bahasa metafora dan
gaya bahasa hiperbola dari kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara
karya A.S. Laksana.

3. Menganalisis data berdasarkan Klasifikasi penggunaan merafora dan gaya
bahasa hiperbola dari data yang menggambarkan gaya bahasa metafora
dan gaya bahasa hiperbola “dari kumpulan cerpen Bidadari yang
Mengembara karya A.S. Laksana.

4. Mendskripsikan penggunaan merafora dan gaya bahasa hiperbola dari data
yang menggambarkan gaya bahasa metafora dan gaya bahasa hiperbola

dari kumpulan cerpen Bidadari yang Mengembara karya A.S. Laksana.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa tujuan
penelitian tersebut yaitu mendeskripsikan “Penggunaan Gaya Bahasa
Metafora dan Gaya Bahasa Hiperbola dalam-Kumpulan Cerpen Bidadari yang
Mengembara karya A.S. Laksana” yang difokuskan pada cerpen Menggambar
Ayah (MA) dan Bidadari yang Mengembara (BYM), yang akan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Penggunaan Gaya Bahasa Metafora dalam Cerpen Menggambar Ayah
(MA) dan Bidadari yang Mengembara (BYM) Karya A.S. Laksana

Gaya bahasa metafora.-merupakan sarana untuk mengespresikan
imajinasi puitik, sebuah sarana untuk mengekspresikan gaya retorik
bentuk eskpresi khusus yang berbeda dibanding yang terlihat pada bahasa.
Manusia berpikir dengan melihat kemiripan satu pengalaman dengan yang
lain. Fenomena gaya bahasa metafora dalam bahasa dengan demikian
merupakan salah satu cara berpikir manusia, bahkan gaya bahasa metafora
dapat memberikan sumbansi kepada pengalaman, dengan menggunakan
bantuan bahasa untuk menjelaskan sebuah pengalaman yang sulit untuk

dijelaskan tanpa menggunakan gaya bahasa metafora.



a. Penggunaan Gaya Bahasa Metafora dalam Cerpen Menggambar
Ayah (MA) Karya A.S Laksana

Gaya bahasa metafora adalah perbandingan yang implisit tanpa
menggunakan kata bandingan diantara dua hal yang berbeda. Gaya
bahasa metafora lebih ringkas dan padat. Dengan demikian, gaya
bahasa metafora memungkinkan penghematan kata sehingga lebih
memadatkan cerita. Dalam cerpen Menggambar Ayah (MA) teks yang
termasuk gaya bahasa metafora di identifikasikan sebagai berikut:

Data 1:

“... gaung pikiranku akan terperangkap oleh pendengaran ibu”
(Cerpen MA , 2004: 1).

Gaung pikiran merupakan gaya bahasa metafora. Pada data 1,
gaung pikiran dinyatakan akan terperangkap. Terperangkap berarti
bisa dilihat secara konkret. Gaya bahasa metafora menjadi sarana
untuk mengiaskan makna. Pembaca akan mengetahui maksud
perkataan tersebut dengan melihat unsur yang telah digabungkan, yaitu
kata gaung dan pikiran.

Data 2:

“... aku juga memohon pertolongan kepada teman-temanku

makhluk-makhluk putih yang diperintahkan untuk menjagaku agar

mereka membantuku menahan gempuran-gempuran  yang
dilancarkan perempuan itu”. (Cerpen MA, 2004: 2).

Makhluk-makhluk putih yang dimaksud dalam data 2 adalah sel
darah putih di dalam tubuh yang membentuk komponen darah. Sel
darah putih ini berfungsi untuk membantu tubuh melawan berbagai

penyakit infeksi sebagai bagian dari sistem kekebalan tubuh. Makhluk-



makhluk putih dinyatakan mampu menjaga seperti manusia.
Penggunaan gaya bahasa metafora menimbulkan ketaksaan sehingga
akan muncul berbagai pemahaman, dalam hal ini pemahaman tentang
makhluk-makhluk putih yang mungkin berbeda dari setiap pambaca.
Data 3:

“Ia takut melahirkan serigala” (Cerpen MA, 2004: 2).

Serigala merupakan binatang liar-yang bentuknya seperti anjing
dan warna bulunya kuning Kelabu. Namun, dalam arti kias, serigala
berarti manusia yang tidak diinginkan. Penggunaan gaya bahasa
metafora memungkinkan munculnya ketaksaan sehingga akan muncul
berbagai pemahaman, dalam hal ini pemahaman tentang serigala yang
mungkin berbeda dari setiap pambaca.

Data 4:

“Perempuan itu mendapatkanmu dari jalanan”. (Cerpen MA,
2004: 2).

Kata jalanan pada data 4 dianalogikan sebagai tempat rendahan.
Gaya bahasa metafora pada data ini memungkinkan munculnya
berbagai gambaran makna. Pada data ini membandingkan antara
jalanan dan laki-laki.

Data 5:

“la hanya tidak ingin membesarkan benih yang menerobos ke
dalam rahimnya dari pipa lelaki jalanan” (Cerpen MA, 2004: 2).

Pipa lelaki jalanan merupakan gaya bahasa metafora dari penis

lelaki. Gaya bahasa metafora memungkinkan munculnya ketaksaan



tentang makna kata pipa dan jalanan yang melekat pada kata lelaki.
Disini membandingkan antara pipa lelaki jalanan dan penis.
Data 6:

“la sendiri menyukai jalanan” (cerpen MA, 2004: 2)

Jalanan bukan berarti tempat orang berlalu lintas, tetapi
merupakan tempat rendahan. Dalam hal ini gaya bahasa metafora
digunakan untuk menyampaikan makna secara tidak langsung atau
dalam arti kias. Gaya bahasa metafora menjadi bungkusan yang
membungkus inti pemikiran.

Data 7:

“Mungkin ibuku dipagut ular-ular itu dan kemudian tumbuh benih
di dalam rahimnya. ...” (Cerpen MA, 2004: 2).

Maksud dari dipagut wular-ular tersebut adalah bercinta atau
bersetubuh dengan banyak laki-laki. Ular-ular yang dimaksud
bukanlah ular dalam arti sesungguhnya melainkan gaya bahasa
metafora dari laki-laki. Gaya bahasa metafora digunakan untuk
menyampaikan sesuatu secara berkias atau menghaluskan makna dan
mengindahkan bahasa.

Data 8:

“Teman-temanku membangun benteng yang diat untuk
melindungiku” (Cerpen MA, 2004: 3).

Teman-teman yang dimaksud pada data 8 adalah makhluk-makhluk
putih yang merupakan analogi dari sel darah putih. Sel darah putih

tersebut pada kutipan tersebut diperbandingkan dengan manusia yang



mampu membangun benteng. Dengan demikian, gaya bahasa metafora
menciptakan gambaran peristiwa yang lebih hidup memungkinkan dan
penggunaan narasi yang lebih singkat.

Data 9:

“... kadang-kadang ada juga racun yang lolos menyentuh kulitku”
(Cerpen MA, 2004: 3).

Racun berarti zat (gas) yang dapat menyebabkan sakit atau mati
(kalau dimakan, dihirup. Racun merupakan benda mati yang tidak
memiliki indera peraba seperti manusia. Racun yang dinyatakan
sedang menyentuh kulit. Hal ini berarti racun diperbandingkan dengan
manusia yang mampu menyentuh. Oleh karena itu, racun termasuk
gaya bahasa metafora. Dengan demikian, gaya bahasa metafora
memungkinkan — penggunaan-- narasi —yang lebih singkat dan
menciptakan gambaran peristiwa yang lebih hidup.

Data 10:

“Tapi ia terus menghujaniku dengan racun” (Cerpen MA, 2004: 4).

Menghujaniku dengan racun merupakan gaya bahasa metafora.
Maksud dari menghujaniku dengan racun tersebut adalah memberikan
racun secara terus-menerus. Dalam hal ini, gaya bahasa metafora
digunakan untuk menyampaikan sesuatu secara berkias atau
menghaluskan makna dan mengindahkan bahasa.

Data 11:

“Tangisku merobek nyali ibu” (Cerpen MA, 2004: 4).



Data 11 termasuk gaya bahasa metafora karena tangis merobek
nyali dianalogikan tangis seperti menghilangkan keberanian. Gaya
bahasa metafora memungkinkan penghematan kata karena dalam
perbandingannya, gaya bahasa metafora tidak menggunakan kata
seperti, bagaikan, ibarat, dan sebagainya.

Data 12:

“..., ibu membesarkanku dengan rasa marah” (Cerpen MA, 2004:
4).

Rasa marah merupakan gaya bahasa metafora kebencian yang
sangat. Gaya bahasa metafora memungkinkan munculnya ketaksaan
tentang makna kata rasa marah.

Data 13:

“Bagi ibumu, kau adalah kecoak” (Cerpen MA, 2004: 5).

Kecoak berarti serangga bersayap lurus, dapat terbang, bersungut
panjang, berwarna coklat, terdapat di rumah, terutama di tempat kotor.
Dalam konteks ini, kecoak merupakan gaya bahasa metafora dari
manusia yang hina. Data 13 menunjukkna bahwa penggunaan gaya
bahasa metafora memungkinkan munculnya ketaksaan sehingga akan
muncul berbagai pemahaman, dalam hal ini pemahaman tentang
kecoak yang memungkinkan dari setiap pembaca.

Data 14:
“Aku juga rindu kepada ular-ular”. (Cerpen MA, 2004: 7).
Ular-ular pada kutipan tersebut bukan berarti binatang melata,

tidak berkaki, tubuhnya bulat memanjang, kulitnya bersisik, hidup di



tanah atau di air, ada yang berbisa ada yang tidak, tetapi merupakan
metafora dari laki-laki. Penggunaan metafora pada kutipan data 14
menjadi modus seseorang untuk berpikir tentang makna ular di luar
makna leksikalnya sehingga gambaran tentang objek yang diacu

menjadi beragam.

b. Penggunaan Gaya Bahasa Metafora dalam Cerpen Bidadari yang
Mengembara (BYM) Karya A.S. Laksana

Gaya bahasa metafora adalah perbandingan yang implisit jadi
tanpa kata seperti atau sebagai diantara dua hal yang berbeda. Dalam
cerpen Bidadari yang Mengembara (BYM) teks yang termasuk gaya
bahasa metafora di identifikasikan sebagai berikut:

Data 1:

“Rasa berat di kepalanya, yang disebabkan oleh hantaman kalimat
Nita, ... “(Cerpen BYM, 2004: 13).

Rasa berat merupakan metafora dari rasa yang sangat sakit. Rasa
berat disebabkan oleh hantaman kalimat. Hantaman berarti memukul
keras-keras. Kalimat merupakan sesuatu yang abstrak, tidak bisa
melakukan hantaman. Kalimat pada data 2 disamakan seperti manusia.
Dengan demikian, gaya bahasa metafora pada data 2 menciptakan

gambaran peristiwa yang lebih hidup.



Data 2 :
“Dengan bimbingan seribu kunang-kunang yang menyilaukan

matanya itulah Alit menapaki setiap ruas jalan”. (Cerpen BYM,
2004: 13).

Data 2 kunang-kunang dinyatakan membimbing disamakan seperti
manusia. Hal ini berarti kunang-kunang diperbandingkan dengan
manusia yang mampu berbicara. Dengan demikian gaya bahasa
metafora pada data 2 menciptakan gambara peristiwa yang telah
hidup.

Data 3:

... ; ia akan tuntaskan urusannya dengan tangan itu sebagai lelaki
jantan”. (Cerpen BYM, 2004: 14).

Kata jantan biasanya digunakan hanya untuk binatang dan tumbuh-
tumbuhan yang berjenis-kelamin laki-laki. Akan tetapi, dalam arti kias
kata jantan berarti gagah dan berani. Sifat gagah berani biasanya
melekat pada jenis laki-laki, maka dalam konteks ini lelaki yang gagah
berani dimetaforakan dengan lelaki jantan. Gaya bahasa metafora
berarti bisa memperluas gambaran makna tentang sesuatu, dalam hal
ini pengertian tentang kata jantan.

Data 4:
“... tiba-tiba kumpulan camar itu benar-benar menjadi lidah api

yang menyala merah di atas permukaan laut yang hijau”. (Cerpen
BYM, 2004: 15).

Data 5 yang menyatakan kumpulan camar menjadi lidah api yang
menyala merah di atas permukaan laut yang hijau tidak dinyatakan

dengan kata seperti, bagaikan, dan sebagainya. Oleh karena itu



termasuk gaya bahasa metafora. Gaya bahasa metafora lebih
memungkinkan penggunaan bahasa yang lebih hemat, tetapi tidak
mengurangi makna yang terkandung di dalamnya.

Data 5:

“Apakah ia manusia pertama di dunia yang masih muda itu?”.
(Cerpen BYM, 2004: 17).

Manusia pertama yang dimaksud pada data 7 adalan Nabi Adam.
Data 5 merupakan analogi dari cerita Nabi Adam sebagai manusia
pertama di muka bumi ini. Gaya bahasa metafora menjadi modus
untuk berpikir dengan menyamakan suatu peristiwa dengan peristiwa
lain.

Data 6:

“Alit berpikir bahwa Tuhan. pasti telah mematahkan sedikit tulang
rusuknya ketika ia pingsan. Lalu ia ciptakan makhluk perempuan
dari patahan tulang rusuk itu. Tapi, disembunyikan di mana
makhluk itu? Dan bagaimana kelak ia bisa mengenali bahwa
seorang perempuan Yyang melintas di depan matanya adalah
patahan tulang rusuknya? Bagaimana kalau ia keliru mengambil
patahan tulang rusuk orang lain dan memasangkan ke dadanya?”.
(Cerpen BYM, 2004: 17).

Data 6 dianalogikan seperti kisah Hawa yang diciptakan dari tulang
rusuk. Gaya bahasa metafora menjadi modus untuk berpikir dengan
menyamakan suatu peristiwa dengan peristiwa lain.

Data 7:

“... rongsokan hidung yang mengharukan”. (Cerpen BYM, 2004:
22).

Data 7 merupakan gaya bahasa metafora. Maksud dari rongsokan

hidung dari data 7 tersebut adalah keadaan hidung yang tidak



sempurna. Gaya bahasa metafora digunakan untuk menyampaikan
sesuatu secara berkias.
Data 8:

[13

. setidaknya aku telah menyalakan harapan di jantungnya”.
(Cerpen BYM, 2004: 25).

Menyalakan harapan merupakan gaya bahasa metafora. Dalam hal
ini, gaya bahasa metafora digunakan untuk menyampaikan sesuatu
secara berkias atau menghaluskan makna dan mengindahkan bahasa.
Maksud dari menyalakan harapan tersebut adalah membangkitkan
semangat.

. Penggunaan Gaya Bahasa Hiperbola dalam Cerpen Menggambar
Ayah (MA) dan Bidadari yang Mengembara (BYM) Karya A.S.
Laksana

a. Penggunaan Gaya Bahasa Hiperbola dalam Cerpen Menggambar
Ayah (MA) Karya A.S Laksana

Data 1:

“la -menjadi angin puting beliung yang membanting-banting aku”.
(Cerpen MA, 2004: 4).

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu tetapi memberika penekanan yang terdapat pada
frase angin puting beliung yang membanting-banting.

Data 2:

“Kenapa ibu selalu datang membawa badai kepadaku?”. (Cerpen
MA, 2004: 6).

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-

lebihkan sesuatu yang terdapat pada kata badai



b. Penggunaan Gaya Bahasa Hiperbola dalam Cerpen Bidadari yang
Mengembara (BYM) Karya A.S. Laksana

Data 1:
“Dengan bimbingan seribu kunang-kunang yang menyilaukan

matanya itulah Alit menapaki setiap ruas jalan” (Cerpen BYM,
2004: 13).

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase bimbingan seribu kunang-
kunang
Data 2:

“Serangga-serangga kecil ini, ketika jumlahnya seribu ekor, tiba-

tiba mengobarkan nyala yang menyilaukan mata” (Cerpen BYM,
2004: 13)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase tiba-tiba mengobarkan nyala
Data 3:

“Ta menikung-nikung, di seratus lekuk jalana” (Cerpen BYM, 2004:
15)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase menikung-nikung, di seratus
lekuk
Data 4:

“Lalu  burung-burung merah itu berkumpul menjadi satu,

menciptakan bentuk seperti lidah api raksasa” (Cerpen BYM,
2004: 15)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-

lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase lidah api raksasa



Data 5:
“... tiba-tiba kumpulan camar itu benar-benar menjadi lidah api

yang menyala merah di atas permukaan laut yang hijau” (Cerpen
BYM, 2004: 15).

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase lidah api yang menyala
merah di atas permukaan laut yang hijau
Data 6:

“Pagi itu bukan burung bangau yang datang kepadanya melainkan

seorang hidadari yang terbuat dari cahaya” (Cerpen BYM, 2004:

19)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase bidadari yang terbuat dari
cahaya

Data 7:

“Kubawakan kepadamu air suci dari langit” (Cerpen BYM, 2004:
20)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase air suci dari langit
Data 8:
“Suhu tubuh keduanya meningkat seribu derajat. Keringat yang

keluar dari tubuh mereka berubah menjadi uap. Kamar berkabut
pekat” (Cerpen BYM, 2004: 21)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase seribu derajat dan berkabut
pekat

Data 9:



“Setidaknya aku telah menyalakan harapan di jantungnya”
(Cerpen BYM, 2004: 25)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang di tandai adanya frase menyala harapab di
jantungnya.

Data 10:

“ Ja menjawab bahwa ia akan mencarinya sampai Seribu tahun
lagi” (Cerpen BYM, 2004: 26)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase seribu tahun lagi
Data 11:

“Mungkin merasa dirinya adalah bidadari yang lahir malam-

malam dari mulut seorang permaisuri yang sedang menunda
hukuman mati “ (CerpenBYM, 2004: 26)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang terdapat pada kalimat bidadari yang lahir
malam-malam dari mulut seorang permaisuri yang sedang menunda
hukuman mati
Data 12:

“Mungkin 1a merasa dirinya adalah bagian dari kisah seribu satu
malam” (Cerpen BYM, 2004: 26)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-

lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase seribu satu malam.



B. Pembahasan

Berdasarkan penyajian data yang telah di uraikan tentang penggunaan

gaya bahasa metafora dan gaya bahasa hiperbola dalam cerpen Menggambar

Ayah (MA) dan Bidadari yang Mengembara (BYM) Karya A.S. Laksana.

Dalam hal ini adalah penggunaan gaya bahasa metafora dalam cerpen

yang dikaji. Penggunaan gaya bahasa metafora dan gaya bahasa hiperbola

tersebut lebih lanjut dijelaskan dalam pembahasan berikut:

1.

Penggunaan Gaya Bahasa Metafora dalam - Cerpen Menggambar
Ayah . (MA) dan Bidadari yang -Mengembara (BYM) Karya A.S.
Laksana

Gaya bahasa adalah pembungkus ide yang akan menghaluskan teks
sastra. Melalui gaya bahasa itu seorang sastrawan akan menuangkan
ekspresinya. Betapapun rasa kesal:dan senangnya, jika dibungkus dengan
gaya bahasa akan semakin indah (Endraswara, 2008: 73).

Dalam penelitian ini difokuskan pada dua cerpen, vyaitu
Menggambar Ayah (MA) dan Bidadari yang Mengembara (BYM).
Penggunaan gaya bahasa metafora tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Penggunaan gaya bahasa metafora memungkinkan penggunaan
narasi yang singkat. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Tarigan
bahwa gaya bahasa metafora adalah sejenis gaya bahasa perbandingan
yang paling singkat, padat, tersusun rapi. Di dalamnya terlihat dua
gagasan: yang satu adalah suatu kenyataan, sesuatu yang dipikirkan, yang
menjadi objek; dan yang satu lagi merupakan pembanding terhadap

kenyataan tadi (Tarigan, 2009: 15). Penggunaan gaya bahasa metafora



tersebut dapat dilihat pada cerpen Menggambar Ayah (MA) (data 8, data 9,
data 11, data 12) dan pada cerpen Bidadari yang Mengembara (BYM)
(data 4 dan data 7).

Sesuai dengan hakikat sastra yang berhubungan dengan perasaan,
diperlukan jenis kata lain, yaitu kata yang mempunyai konotasi. Pertama,
kata yang dianggap akan menimbulkan perasaan tertentu apabila
digunakan. Hal ini-berkaitan dengan efek gaya bahasa. Selanjutnya, kata
tersebut dianggap mempunyai hakikat ambiguiti, yaitu membawa
seseorang pada suatu arti yang tersembunyi, yang mungkin tidak dapat
dirumuskan. Dengan kata lain, ada sesuatu yang ditambahkan pada
denotasi. Pada cerpen Menggambar Ayah (MA) (data 12 dan 14) dan
cerpen Bidadari yang Mengembara (BYM) ditemukan beberapa data
mengandung ambiguiti yaitu «(data 3 dan data 5) memungkinkan
munculnya ketaksaan sehingga akan muncul berbagai pemahaman, sesuai
dengan interpretasi masing-masing pembaca. Selanjuinya, ketaksaan ini
manjadi modus seseorang untuk berpikir tentang makna sesuatu diluar
makna leksikalnya sehingga gambaran tentang objek yang diacu menjadi
beragam. Seseorang akan berpikir dengan melihat kemiripan satu
pengalaman atau peristiwa dengan pengalaman atau peristiwa lain.

Pada cerpen Menggambar Ayah (MA) (data 14) dan cerpen
Bidadari yang Mengembara (BYM) (data 6). Pengiasan makna dalam hal
ini sesuai dengan pengertian yang diungkapkan Enkvist tentang gaya

sebagai bungkusan. Hal ini juga sejalan dengan teori metafora yang



dikemukakan oleh Lakoff dan Johnson bahwa metafora dapat digunakan
untuk memahami secara parsial apa yang tidak mungkin dipahami secara
penuh. Metafora mempertegas realitas tertentu sekaligus menyembunyikan
sesuatu. Metafora dapat menciptakan realitas, khususnya realitas sosial.
Metafora bisa menjadi pemandu bagi aksi yang akan diambil di masa
depan. Dengan demikian, metafora bersifat ramalan pembenaran diri.

Penggunaan gaya bahasa hiperbola pada cerpen Menggambar Ayah
(MA) (data 7 dan data 13 ) dan cerpen Bidadari yang Mengembara
(BYM) (data 1) melibatkan pilihan atas kemungkinan yang disediakan
bahasa. Dengan demikian gaya bahasa metafora memperkaya komposisi
kata yang mungkin digunakan dalam satu kalimat. Pada hubungan yang
metaforis, penentuannya dapat -dilakukan dengan melihat karakteristik
hubungan kemungkinan kata-yang diperbandingkan secara paradigmatis
(Aminuddin, 1995: 244).

. Penggunaan Gaya Bahasa Hiperbola dalam Cerpen Menggambar
Ayah (MA) dan Bidadari yang Mengembara (BYM) Karya A.S.
Laksana

Gaya bahasa hiperbola adalah semacam gaya bahasa yang
mengandung suatu pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-
besarkan sesuatu hal yang diungkapkan secara berlebihan (Keraf, 2005:
135). Sejalan dengan hal ini, Tarigan (dalam Sumadaria 2006: 153)
mengemukakan bahwa gaya bahasa hiperbola adalah sejenis gaya bahasa
yang mengandung pernyataan Yyang melebih-lebihkan jumlahnya,

ukurannya atau sifatnya, dengan maksud memberi penekanan pada suatu



pernyataan atau situasi untuk memperkuat, meningkatkan kesan dan
pengaruhnya.

Hasil analisi data, selanjutnya di perlihatkan bahwa penelitian ini
difokuskan pada dua cerpen, yaitu Menggambar Ayah (MA) dan Bidadari
yang Mengembara (BYM), dalam hal ini ditemukan penggunaan gaya
bahasa hiperbola yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Penggunaan gaya bahasa hiperbola-memungkinkan adanya kalimat
yang berlebihan dan penegasan gunan untuk memperindah gaya bahasa,
dalam Cerpen Menggambar Ayah (MA) Karya A.S Laksana ditemukan 2
gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam kalimat “Ia menjadi angin
puting beliung yang membanting-banting aku” dan “Kenapa ibu selalu
datang membawa badai kepadaku?”. Begitupun dengan cerpen Bidadari
yang Mengembara (BYM) ditemukan 13 data penggunaan gaya bahasa
hiperbola di antaranya dalam kalimat bimbingan seribu kunang-kunang,
lidah api raksasa, lidah api yang menyala merah di atas permukaan laut
yang hijau, bidadari yang terbuat dari cahaya dan bidadari yang lahir
malam-malam dari mulut seorang permaisuri yang sedang menunda
hukuman mati. Dari kedua cerpen tersebut masing-masing ditemukan
kalimat yang memberikan penekanan pada kalimat sebelumnya supaya
memperhebat situasi yang sedang terjadi agar lebih menegaskan apa yang
terjadi dalam cerita tersebut, dan meningkatkan kesan serta pengaruhnya

terhadap pembaca.



Gaya bahasa hiperbola digunakan sebagai gaya bahasa untuk melebih-
lebihkan dari segi bentuk dan ukuran guna untuk memberi penegasan agar
pembaca bisa turut merasakan dan menciptakan imajinasi berdasarkan cerpen
Menggambar Ayah dan Bidadari yang mengembara karya A.S Laksana yang
telah di baca dan dikaji dari segi gaya bahasa hiperbola . Selain itu penegasan
pada cerpen tersebut digunakan untuk menciptakan image dari penulis itu
sendiri agar muncul ciri khas kesusastraan atas karyakaryanya.

Berdasarkan hasil-penelitian penggunaan gaya bahasa metafora dan
gaya bahasa hiperbola pada cerpen Menggambar Ayah (MA) maka makna
dari cerita dalam cerpen tersebut adalah seorang anak yang memiliki
keinginan besar dan kerinduan kepada sosok ayah yang dianalogikan
dalam gambar penis. Gambar penis tersebut seolah mampu menggantikan
kehadiran sosok ayah yang mana mampu mengajarinya banyak hal.
Kejadian yang dialami anak karena ibunya tidak pernah menganggapnya
tidak ada bahkan ingin membunuhnya. Tema dalam cerpen ini tentang
kerinduan akan kasih sayang orang tua yang diwakilkan dari sosok ayah.
Amanat dalam cerpen ini adalah setiap orang tua berkewajiban
memberikan kasih sayang dan perlindungan terhadap anaknya.

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan gaya bahasa metafora
pada cerpen Bidadari yang Mengembara (BYM) maka makna dari cerita
dalam cerpen tersebut adalah tokoh Alit yang mengembara untuk mencari
pendamping hidup yang merupakan bagian dari tulang rusuknya agar bisa

saling melengkapi. Suatu ketika Alit bertemu perempuan tua yang



berprofesi sebagai tukang urut yang memiliki bentuk hidungnya tidak
sempurna. Perempuan tersebut juga mengembara mencari pendamping
yang mau menerimanya. Perempuan itu menganggap Alit adalah
pahlawannya, namun Alit pergi jauh karena risih dengan anggapan
tersebut. Tema dari cerpen ini adalah pencarian. Amanat dari cerpen

tersebut adalah saling melengkapilah dalam kehidupan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penyajian hasil analisis data pada bab terdahulu dapat diuraikan

kesimpulan sebagai berikut.

1. Penggunaan gaya bahasa metafora dalam kumpulan cerpen Bidadari yang
Mengembara yang difokuskan pada cerpen Menggambar Ayah (MA) dan
Bidadari yang Mengembar (BYM) vyaitu mempersingkat narasi,
memunculkan ketaksaan sehingga akan muncul berbagai pemahaman
sesuai dengan interpretasi masing-masing pembaca, melibatkan berbagai
pilihan kata yang disediakan bahasa dan menjadi modus untuk berpikir
dengan menyamakan suatu peristiwa dengan peristiwa lain.

2. Penggunaan gaya bahasa hiperbola pada kumpulan cerpen Bidadari yang
Mengembara yang di fokuskan pada dua cerpen Menggambar Ayah (MA)
dan Bidadari yang Mengembara (BYM) yaitu dapat membantu
menimbulkan daya khayal yang tinggi karena penggunaan kata-kata yang
berlebihan tetapi memiliki arti tertentu dan memberikan penekanan
terhadap hal yang sedang terjadi di dalam karya sastra tersebut sehingga

pembaca tidak bosan membaca karya sastra yang sedang la baca.



B. Saran
pada kutipan akhir penulisan, penulis menguraikan beberapa saran, antara

lain;

1. Bagi pembaca dan penikmat karya sastra hendaklah memperkaya diri
dengan pengetahuan gaya bahasa agar mempermudah dalam
memahami pesan dan makna karya sastra yang dibacanya.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji tentang gaya bahasa agar

dapat membandingkan gaya bahasa pengarang lainnya.
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Korpus Data

A. Penggunaan Gaya Bahasa Metafora

1. Cerpen Menggambar Ayah (MA)

1.

9.

. gaung pikiranku akan terperangkap oleh pendengaran ibu. ...
(Cerpen MA, 2004: 1).

. aku juga memohon pertolongan kepada teman-temanku makhluk-
makhluk putih yang diperintahkan untuk menjagaku agar mereka
membantuku  menahan  gempuran-gempuran yang dilancarkan
perempuan itu(Cerpen MA, 2004: 2).

la takut melahirkan serigala (Cerpen MA, 2004: 2).
Perempuan itu mendapatkanmu dari jalanan(Cerpen MA, 2004: 2).

la hanya tidak ingin membesarkan benih yang menerobos ke dalam
rahimnya dari pipa lelaki jalanan (Cerpen MA, 2004: 2).

la sendiri menyukai jalanan..... (Cerpen MA, 2004: 2).

Mungkin ibuku dipagut .ular-ular itu dan kemudian tumbuh benih di
dalam rahimnya. ... (Cerpen MA, 2004: 2).

. Teman-temanku membangun benteng yang giat untuk melindungiku

(Cerpen MA, 2004: 3).

... kadang-kadang ada juga racun yang lolos menyentuh kulitku. ...
(Cerpen MA, 2004: 3).

10. Tapi ia terus menghujaniku dengan racun. ... (Cerpen MA, 2004: 4).

11. Tangisku merobek nyali ibu (Cerpen MA, 2004: 4).

12. ..., ibu membesarkanku dengan rasa marah. ... (Cerpen MA, 2004: 4).

13. Bagi ibumu, kau adalah kecoak (Cerpen MA, 2004: 5).

14. Aku juga rindu kepada ular-ular (Cerpen MA, 2004: 7).



2) Cerpen Bidadari yang Mengembara (BY M)

1.

.

Rasa berat di kepalanya, yang disebabkan oleh hantaman kalimatNita,
...(Cerpen BYM, 2004: 13).

Dengan bimbingan seribu kunang-kunang yang menyilaukan matanya
itulah Alit menapaki setiap ruas jalan (Cerpen BY M, 2004: 13).

... ia akan tuntaskan urusannya dengan tangan itu sebagai lelaki
jantan(Cerpen BYM, 2004: 14).

... tiba-tiba kumpulan camar itu benar-benar menjadi lidah api yang
menyala merah di atas permukaan laut yang hijau (Cerpen BYM, 2004
15).

Apakah ia manusia pertama di dunia yang masih muda itu? (Cerpen
BYM, 2004: 17).

Alit berpikir bahwa Tuhan pasti telah mematahkan sedikit tulang
rusuknya ketika ia pingsan. Lalu ia ciptakan makhluk perempuan dari
patahan tulang rusuk itu. Tapi, disembunyikan di mana makhluk itu?
Dan bagaimana kelak ia bisa mengenali bahwa seorang perempuan
yang melintas di depan matanya adalah patahan tulang rusuknya?
Bagaimana kalau 1a keliru mengambil patahan tulang rusuk orang lain
dan memasangkan ke dadanya? (Cerpen BYM, 2004: 17).

... rongsokan hidung yang mengharukan (Cerpen BYM, 2004: 17).

... setidaknya aku telah menyalakan harapan di jantungnya (Cerpen
BYM, 2004: 25).

B. Penggunaan Gaya Bahasa Hiperbola

1. Cerpen Menggambar Ayah (MA)

1.

2.

“la menjadi angin puting beliung yang membanting-banting aku”.
(Cerpen MA, 2004: 4).

“Kenapa ibu selalu datang membawa badai kepadaku?”. (Cerpen MA,
2004: 6)

2. Cerpen Bidadari yang Mengembara (BY M)

1.

“Dengan bimbingan seribu kunang-kunang yang menyilaukan matanya
itulah Alit menapaki setiap ruas jalan” (Cerpen BYM, 2004: 13).

“Serangga-serangga kecil ini, ketika jumlahnya seribu ekor, tiba-tiba
mengobarkan nyala yang menyilaukan mata” (Cerpen BYM, 2004: 13)

“Ia menikung-nikung, di seratus lekuk jalana” (Cerpen BYM, 2004: 15)



10.

11.

12.

“Lalu burung-burung merah itu berkumpul menjadi satu, menciptakan
bentuk seperti lidah api raksasa” (Cerpen BYM, 2004: 15)

“... tiba-tiba kumpulan camar itu benar-benar menjadi lidah api yang

menyala merah di atas permukaan laut yang hijau” (Cerpen BYM,
2004: 15).

“Pagi itu bukan burung bangau yang datang kepadanya melainkan
seorang bidadari yang terbuat dari cahaya” (Cerpen BYM, 2004: 19)

“Kubawakan kepadamu air suci dari langit” (Cerpen BY M, 2004: 20)

“Suhu tubuh keduanya meningkat seribu derajat. Keringat yang keluar
dari tubuh mereka berubah menjadi uap. Kamar berkabut pekat” (Cerpen
BYM, 2004: 21)

“Setidaknya aku telah menyalakan harapan di jantungnya” (Cerpen
BYM, 2004: 25

“ Ja menjawab bahwa ia akan mecncarinya sampai seribu tahun lagi”
(Cerpen BYM, 2004: 26)

“Mungkin merasa dirinya adalah bidadari yang lahir malam-malam dari
mulut seorang permaisuri yang sedang menunda hukuman mati
(Cerpen BYM, 2004: 26)

“Mungkin ia merasa dirinya adalah bagian dari kisah seribu satu
malam” (Cerpen BY M, 2004 26)
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Sinopsis Cerpen Menggambar Ayah (MA)
Karya A.S. Laksana
Tokoh Aku terobsesi oleh keinginannya bertemu dengan sang ayah. Sejak
lahir tokoh Aku hidup berdua dengan ibunya yang mengandung dirinya di luar
nikah. Begitu besarnya obsesi ingin bertemu dengan sang ayah, di suatu hari,
tokoh Aku mulai menggambar sebatang penis di dinding kamarnya yang dia
analogikan sebagai ayah. Meskipun pada akhirnya ibu melarangnya untuk
menggambar ‘ayah’ tersebut. Dia berbincang-bincang dengan gambar tersebut,

berguru dan belajar banyak hal.

Semakin hari, tokoh Aku merasa semakin dekat dengan gambar tersebut
dan ingin selalu bersama, maka tokeh: Aku menggambar ‘ayahnya’ di setiap
dinding rumah hingga tembok-tembok kota. Untuk menghilangkan kerinduan
tersebut tokoh Aku mulai berkhayal. Khayalan dirasa menjadi solusi terbaik dari
masalah  yang dihadapi. Khayalan-khayalan yang diciptakan seolah mampu
menggantikan kehadiran ayah yang sebenarnya. Khayalan tentang sosok ayah
dihadirkan dalam gambar-gambar yang berbentuk penis ‘ayah’ dikhayalkan

memiliki kesempurnaan sebagai seorang ayah yang perhatian dengan anaknya.



Sinopsis Cerpen Bidadari yang Mengembara
Karya A.S. Laksana

Cerpen yang bercerita tentang sosok Alit yang setelah bertemu dengan
Nita merasakan jantungnya tertekan karena hantaman kalimat Nita dan ia seolah
kehilangan tulang rusuknya. Akhirnya Alit mengembara mencari patahan tulang
rusuknya yang hilang.

Di hari pertama, pertemuannya dengan Nita. Pada hari kedua Alit
merasakan perutnya melilit dan tidak bisa makan karena tidak memiliki uang. Di
hari ketiga, seribu kunang-kunang membimbingnya ke sebuah muara yang tidak
pernah dikunjungi orang. Pada malam Ketujuhh Alit tiba di kost-nya. Keesokan
harinya, pagi-pagi ia memanggil seorang tukang urut untuk menyembuhkan
dadanya yang memar dan menghilangkan rasa nyeri pada tulang rusuknya yang
patah. Seorang perempuan empat puluh dua tahun dengan tulang hidung yang
meleset.

Seminggu kemudian Alit pindah dari tempat kost-nya karena si tukang
urut tiap hari datang kepadanya tanpa alasan. Enam hari berturut-turut
mendengarkan khayalan perempuan itu, Pada hari ketujuh kunjungannya,
perempuan itu menjumpai kamar yang kosong dan 1a kemudian menjadi tukang
urut pengembara yang keluar masuk kampung mencari pahlawan yang

menyebutnya bidadari.
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